
V. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan atas beberapa uraian yang telah penulis berikan pada bab terdahulu,

maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses penyidikan terhadap pelaku Tindak Pidana Pencurian Kendaraan

Bermotor Yang Dilakukan Oleh Anak, meliputi :

a. Penindakan Terhadap Tindak Pidana Yang dilakukan Anak .

Penindakan adalah setiap tindakan hukum yang dilakukan terhadap orang

maupun benda yang ada hubungannya dengan tindak pidana yang

dilakukan anak .

b. Pemeriksaan Terhadap Tindak Pidana Yang dilakukan Anak .

1). Pemeriksaan Tersangka.

Dalam melakukan pemeriksaan pendahuluan terhadap anak yang

melakukan tindak pidana, anak didampingi oleh orang tua / wali

pengasuhnya atau seorang penasehat hukum, hal tersebut dilakukan

semata-mata demi kepentingan sang anak agar anak tidak merasa

ketakutan untuk mengungkapkan kejadian yang sebenarnya.
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2). Pemeriksaan Saksi

Setelah tersangka diperiksa, selanjutnya saksi yang ganti diperiksa.

Saksi adalah orang yang memberikan keterangan guna kepentingan

penyidikan, penuntutan, dan peradilan tentang suatu peristiwa pidana

yang ia dengar sendiri, ia lihat sendiri, dan ia alami sendiri sehingga

saksi merupakan alat bukti yang sah.

c. Penyerahan Berkas Perkara.

Setelah semua selesai diperiksa oleh penyidik maka dilakukan

pemberkasan perkara atau berkas perkara, yang kemudian berkas

perkara tersebut diperiksa di Reskrim POLRESTA, apabila sudah

benar kemudian diberi cap label POLRI dan apabila belum lengkap

maka segera diperbaiki.

2. Faktor yang mempengaruhi dalam proses penyidikan adalah sebagai

berikut :

a. Faktor Penghambat.

Kurangnya kesadaraan masyarakat untuk mengetahui akan ketentuan

peraturan perundang-undangan dan kurangnya kesadaraan akan nilai-nilai

yang mendasari hukum yang berlaku, nilai-nilai konsepsi abstrak

mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk.

b. Faktor Hukum.

Belum adanya peraturan pelaksanaan yang dibutuhkan untuk menerapkan

Undang-undang dan ketidak jelasan arti kata-kata didalam undang-undang

yang mengakibatkan kesimpang siuran dalam penafsiran serta

penerapannya, keterbatasan kemampuan penegak hukum dalam suatu
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proses penyidikan serta kurangnya sarana atau fasilitas yang mendukung

penegakan hukum.

B. SARAN

1. Bagi Polisi melakukan pemeriksaan terhadap tindak pidana yang

dilakukan oleh anak dibawah umur, hendaknya Polisi sebagai penegak

hukum melakukan pendekatan secara kekeluargaan dan anak selama

dalam tahanan diberikan pengarahan dan bimbingan yang bermanfaat bagi

anak dikemudian hari.

2. Bagi orang tua, setelah mengetahui anaknya berperkara dengan hukum

hendaknya jangan langsung menyalahkan anak semata, akan tetapi

mengintropeksi diri berkenaan dengan pembinaan keluarga sehingga

nantinya menghasilkan jalan keluar yang terbaik bagi anak.

3. Masyarakat hendaknya turut berpartisipasi secara aktif untuk mendidik

generasi muda, misalnya dengan jalan turut serta membantu

pengembangan organisasi kepemudaan di daerah tempat tinggalnya.

4. Kepada anak yang telah atau sedang berperkara dengan hukum hendaknya

hal tersebut dijadikan pengalaman untuk melangkah dan menatap masa

depan yang lebih baik dan hendaknya jangan malu-malu untuk tetap

berpartisipasi dalam organisasi kepemudaan di daerah tempat tinggalnya.


